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Abstract

The cowhide cracker industry in Banyuasin Regency represents a micro, small, and medium enterprise
(MSME) sector with considerable local economic potential. However, it continues to face a range of
challenges, including low production efficiency, limited access to appropriate tools and skilled labour,
and suboptimal utilisation of digital media for marketing purposes. This community engagement
initiative aims to enhance the production capacity and digital marketing capabilities of local business
partners, as part of implementing the Higher Education Tri Dharma, particularly in the area of
community service. The approach adopted involved participatory problem identification, training in
hygienic and efficient production techniques, assistance in the use of simple production tools, and digital
marketing workshops focusing on the effective use of social media and marketplace platforms. The
initiative also included efforts to strengthen product branding through the development of attractive
packaging and logo designs tailored to consumer preferences. The outcomes of the programme indicate
a significant improvement in participants’ understanding of production management and digital
marketing strategies. Business partners demonstrated increased independence by actively managing
online marketing accounts and adopting improved packaging designs. These results reflect the tangible
benefits of the initiative in supporting MSME transformation towards greater competitiveness and
resilience in the digital era. Consequently, this activity not only contributed to improving product quality
and marketability but also fostered local economic self-reliance through technology-based innovation
and the promotion of local creative potential.

Keywords: MSMEs, Cowhide Crackers, Production Efficiency, Digital Marketing, Community
Engagement.

1. Pendahuluan

Usaha mikro dan kecil memilki peran yang sangat penting dalam mendukung ketahanan
ekonomi masyarakat, terutama dalam sektor industri rumah tangga yang memanfaatkan sumber
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Margomulyo, Kelurahan Sungai Pinang, Kecamatan Rambutan, Kabupaten Banyuasin. Produk
olahan kulit sapi ini tidak hanya menjadi makanan khas yang digemari oleh berbagai kalangan,
tetapi juga memiliki potensi ekonomi yang besar jika dikelola dengan baik. Usaha ini
berkontribusi dalam menciptakan lapangan kerja dan mengolah produk lokal, meski masih
menghadapi berbagai tantangan dalam hal efisiensi produksi dan jangkauan pemasaran.

Proses produksi yang masih dilakukan secara tradisional mengakibatkan rendahnya kapasitas
dan konsistensi mutu produk. Sebagaimana dinyatakan dalam teori manajemen
operasional(Annas et al., 2024) , peningkatan efisiensi dapat dicapai melalui perbaikan sistem
kerja dan pemanfaatan alat bantu produksi yang lebih baik. Di sisi lain, aspek
pemasaran masih belum memaksimalkan ~ penggunaan media  digital, = sehingga masih
bergantung pada metode penjualan konvensional. Proses produksi yang dilakukan umumnya
bersifat manual dengan peralatan sederhana dan sistem kerja yang belum
efisien, mengakibatkan ketidakkonsistenan dalam kualitas dan kuantitas produk. Selain itu,
pemasaran produk masih terbatas pada metode konvensional seperti penjualan dari mulut ke
mulut atau melalui pasar tradisional, yang menghambat perluasan jangkauan pasar dan
pertumbuhan usaha. Rendahnya pemanfaatan teknologi digital membuat produk-produk lokal
ini kurang dikenal luas, padahal media sosial dan platform e-commerce merupakan alat yang
sangat efektif dalam memperluas jangkauan pemasaran(Sari & Nuryadin, 2024).

Tantangan ini tidak hanya menyebabkan stagnasi dalam pertumbuhan usaha, tetapi juga
berisiko menurunkan daya saing produk lokal di tengah persaingan pasar yang
semakin ketat. Oleh karena itu, diperlukan intervensi berupa pengabdian kepada masyarakat
yang berfokus pada dua aspek penting: optimalisasi proses produksi dan digitalisasi
pemasaran. Optimalisasi proses produksi dapat dilakukan dengan memperbaiki alur kerja
dan menggunakan alat bantu sederhana yang lebih efisien. Sementara itu, digitalisasi
pemasaran harus diarahkan pada pemanfaatan media sosial dan platform online sebagai sarana
promosi dan distribusi (Trisantosa et al., 2022).

Dalam era transformasi digital saat ini, kemampuan untuk memanfaatkan teknologi menjadi
kunci keberlangsungan UMKM. Teori Marketing Mix serta teori adopsi inovasi menunjukkan
bahwa meskipun perubahan yang dilakukan sederhana, adaptasi terhadap teknologi
informasi bisa membawa dampak positif dalam memperluas pasar, meningkatkan pendapatan,
dan memperkuat posisi merek di pasar (Destrity et al., 2024). Oleh karena itu, kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini dirancang untuk memperkuat kapasitas pelaku usaha melalui
dua pendekatan utama: optimalisasi proses produksi dan digitalisasi pemasaran.

Dengan pendekatan ini, diharapkan pelaku usaha kerupuk kulit sapi dapat meningkatkan
kualitas  produk, memperluas pasar, serta meningkatkan pendapatan secara
berkelanjutan. Penguasaan teknologi digital, meskipun dalam bentuk
yang sederhana, diharapkan dapat memberikan dampak signifikan dalam membangun
kesadaran merek (brand awareness), mempercepat proses promosi, dan mempererat hubungan
antara  produsen dan  konsumen. Dengan  demikian, pengabdian ini  tidak
hanya menawarkan solusi jangka pendek terhadap permasalahan produksi dan pemasaran,
tetapi juga membekali pelaku usaha dengan keterampilan praktis yang relevan untuk

menghadapi tantangan di era digital.
2. Solusi Masalah
2.1 Masalah
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Dalam penelitian ini, fokus utama diarahkan pada dua aspek penting, yaitu proses produksi dan
pemasaran digital di industri kerupuk kulit sapi yang berada di Kabupaten Banyuasin. Pada
aspek produksi, sejumlah permasalahan yang muncul antara lain adalah rendahnya efisiensi
dalam pemanfaatan bahan baku dan keterbatasan teknologi serta peralatan yang digunakan,
sehingga menghasilkan proses produksi yang masih berlangsung secara tradisional dan
belum efektif. Selain itu, kemampuan tenaga kerja dalam memproduksi barang yang higienis
dan berkualitas juga menjadi tantangan tersendiri, disertai dengan kapasitas produksi yang
belum dapat memenuhi permintaan pasar secara optimal.

Di sisi lain, dalam aspek pemasaran digital, industri pengelolaan Kerupuk Kulit Sapi ini
menghadapi berbagai macam hambatan, mulai dari kurangnya pemanfaatan media sosial,
marketplace, sumber daya manusia yang memiliki keahlian dalam pemasaran dan platform
digital lainnya untuk memperluas jangkauan pemasaran produk ke berbagai daerah. Banyak
pelaku usaha yang tidak atau belum memiliki pengetahuan dan keterampilan yang
memadai dalam menerapkan strategi  pemasaran  digital yang efektif, serta masih
terbatasnya identitas visual dan branding terhadap produk-produk
yang dapat menarik perhatian konsumen secara daring. Mengatasi hambatan hal yang paling
penting adalah bukan hanya memiliki strategi dan kemampuan finansial saja namun sumber
daya manusia yang berkualitas adalah hal yang memiliki peran penting sebagai penggerak
kegiatan (Andriani et al., 2022). Kendala lain yang dihadapi meliputi akses terbatas terhadap
perangkat digital dan infrastruktur internet yang belum merata, ditambah dengan
ketiadaan sistem digital untuk manajemen pemasaran dan pencatatan data penjualan.

Selain dua aspek utama tersebut, penelitian ini juga membahas faktor-faktor pendukung dan
penghambat dalam proses optimalisasi, seperti tingkat adopsi teknologi oleh pelaku usaha,
dukungan dari pemerintah atau lembaga terkait, serta peran komunitas atau koperasi dalam
memperkuat jaringan produksi dan distribusi. Hal ini menjadi masalah semakin besar dan butuh
penanganan yang baik agar dapat menjadikan industri ini emiliki kekuatan finansial dan daya
saing.

2.2 Solusi

Untuk  mengatasi berbagai tantangan dalam  proses produksi, penting untuk
menerapkan pendekatan peningkatan efisiensi melalui pelatihan teknis bagi para pelaku
usaha. Pelatihan ini harus difokuskan pada teknik produksi yang higienis, efisien, dan sesuai
dengan standar mutu yang berlaku. Pengenalan serta pemanfaatan alat bantu produksi semi-
modern, seperti mesin pemotong dan penggoreng otomatis, akan
sangat membantu dalam mempercepat proses kerja serta menjaga konsistensi kualitas
produk. Di sisi lain, pendampingan dalam pengelolaan limbah produksi dan manajemen bahan
baku juga perlu dilakukan agar proses produksi lebih ramah lingkungan dan hemat
biaya. Pemerintah daerah atau mitra dari perguruan tinggi pun dapat berperan aktif
dengan memberikan pelatthan dan bimbingan teknis secara berkala untuk meningkatkan
keterampilan tenaga kerja lokal.

Dalam hal pemasaran digital, salah satu solusi yang dapat diterapkan adalah penyelenggaraan
pelatihan literasi digital bagi pelaku industri kerupuk kulit sapi. Pelatihan ini mencakup
penggunaan media sosial, pembuatan akun di marketplace, serta pengelolaan toko daring secara
profesional. Pembuatan konten promosi yang menarik, seperti foto produk yang berkualitas
dan narasi pemasaran yang komunikatif, sangat penting untuk meningkatkan daya tarik di
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kalangan konsumen online. Selain itu, penguatan branding produk melalui desain kemasan
yang atraktif dan pembuatan logo atau identitas visual yang konsisten juga dapat membantu
meningkatkan nilai jual produk di pasar digital. Untuk mendukung strategi ini, pelaku usaha
dapat membentuk kelompok usaha atau koperasi yang mengelola pemasaran digital secara
kolektif, sehingga lebih efisien dan profesional.

Dari segi infrastruktur dan dukungan eksternal, pemerintah daerah perlu berperan aktif dalam
memberikan akses kepada program bantuan alat produksi, subsidi internet, serta menjalin kerja
sama dengan platform digital lokal maupun nasional. Selain itu, diperlukan sinergi dengan
lembaga pendidikan tinggi dan komunitas digital untuk menciptakan sistem informasi
penjualan yang sederhana tetapi fungsional, seperti aplikasi pencatatan pesanan dan
pengelolaan stok barang. Dengan pendekatan terintegrasi yang menggabungkan peningkatan
kapasitas produksi, pemanfaatan teknologi digital, dan dukungan kelembagaan, diharapkan
industri kerupuk kulit sapi di Kabupaten Banyuasin dapat bersaing lebih optimal di pasar lokal
maupun nasional.

3. Metode Pelaksanaan
3.1 Metode Pelaksanaan

Dalam pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini, metode yang
digunakan disusun berdasarkan pendekatan partisipatif dan kolaboratif antara tim pelaksana
dari Universitas dengan mitra usaha kerupuk kulit sapi di Kabupaten Banyuasin. Pendekatan
ini bertujuan untuk menciptakan solusi yang relevan, aplikatif, dan berkelanjutan sesuai dengan
kebutuhan nyata yang dihadapi oleh mitra (Mulia & Suwarno, 2016).

Metode pelaksanaan dibagi menjadi beberapa tahapan inti, dimulai dari identifikasi
permasalahan dan potensi mitra, penyusunan program kerja yang berbasis kebutuhan,
pelaksanaan program melalui pelatihan dan pendampingan, serta evaluasi dan tindak lanjut
untuk menjaga keberlanjutan hasil kegiatan. Kegiatan ini dilaksanakan sebagai wujud
penerapan Tridarma Perguruan Tinggi, yang mencakup pendidikan, penelitian, dan pengabdian
kepada masyarakat.

Tahap Persiapan dan Identifikasi Masalah dilaksanakan sebagai berikut:

Pada fase awal, tim pelaksana melakukan observasi lapangan dan wawancara dengan para
pengusaha kerupuk  kulit sapi di  Kabupaten = Banyuasin. Tujuannya  adalah
untuk mengidentifikasi secara langsung permasalahan yang mereka hadapi dalam proses
produksi dan pemasaran. Data yang terkumpul kemudian dianalisis untuk menentukan
kebutuhan utama mitra dan merancang solusi yang tepat. Tahap ini juga mencakup studi
pustaka dan perumusan desain intervensi yang berbasis hasil kajian ilmiah.

1. Tahap Edukasi dan Transfer Pengetahuan. Sebagai implementasi dari unsur pendidikan,
kegiatan pelatihan dan penyuluhan diberikan kepada pelaku industri kerupuk kulit. Materi
pelatihan mencakup teknik produksi yang higienis dan efisien, pengenalan alat bantu
produksi  semi-modern, serta  pelatthan  pemasaran  digital. Kegiatan  ini
meliputi penggunaan media sosial, marketplace, pembuatan konten promosi, dan
pengelolaan  toko  daring. Pelatthan ini  dikemas dalam bentuk  workshop
interaktif serta praktik langsung di lokasi mitra.

2. Tahap Implementasi Teknologi Tepat Guna. Pada tahap ini, tim memberikan bantuan
kepada mitra  dalam  menerapkan  teknologi yang sesuai dengan skala  industri
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pengiris, peniris minyak, dan pengemas, disertai dengan pendampingan dalam penggunaan
alat-alat tersebut. Untuk meningkatkan pemasaran, tim juga membantu
membuat akun di marketplace dan media sosial resmi, serta memberikan pelatihan desain
visual produk, seperti kemasan dan logo.

3. Tahap Pendampingan dan Monitoring. Setelah pelatihan, kegiatan dilanjutkan dengan
pendampingan secara berkala untuk menjamin keberlanjutan penerapan teknologi dan
strategi pemasaran digital yang telah diajarkan. Evaluasi dilakukan untuk menilai
peningkatan kapasitas produksi, kualitas produk, dan efektivitas pemasaran digital. Tim
juga memfasilitasi diskusi dan konsultasi antara pelaku usaha dengan instansi terkait,
seperti Dinas Perindustrian dan Perdagangan setempat, guna memperluas jaringan mitra
usaha.

4. Tahap Dokumentasi, Publikasi Ilmiah, dan Diseminasi Hasil. Sebagai kontribusi terhadap
pengembangan ilmu pengetahuan, seluruh proses kegiatan didokumentasikan dan dianalisis
untuk  disusun  menjadi  laporan  kegiatan, artikel ilmiah, dan bahan
ajar. Hasil dari kegiatan ini juga  akan  diseminasi  melalui  seminar,  forum
akademik, dan publikasi di jurnal pengabdian masyarakat.

3.3 Tahapan Pelaksanaan

Untuk mencapai tujuan dari kegiatan pengabdian ini, diperlukan tahapan pelaksanaan yang
sistematis, terstruktur, dan berbasis pada kebutuhan mitra. Setiap tahap dirancang dengan
pendekatan partisipatif agar pelaku usaha tidak hanya menjadi objek penerima manfaat, tetapi
juga terlibat aktif dalam proses transformasi usaha mereka. Tahapan pelaksanaan mencakup
kegiatan persiapan, identifikasi masalah, pelaksanaan solusi berupa optimalisasi proses
produksi dan pelatihan digitalisasi pemasaran, hingga tahap monitoring, evaluasi, dan
pelaporan. Rangkaian kegiatan ini dirancang agar menghasilkan perubahan nyata dan
berkelanjutan terhadap peningkatan produktivitas dan jangkauan pasar mitra usaha (Warsiyah
et al., 2024).

Tabel 1: Tahapan Pelaksanaan kegiatan

Tahap Waktu Uraian Kegiatan
Pelaksanaan
1. Persiapan Minggu 1 a. Koordinasi dengan mitra usaha (pelaku

industri kerupuk kulit sapi).

b. Survei awal lokasi usaha dan identifikasi
proses produksi serta kendala yang
dihadapi.

c. Penyusunan instrumen observasi dan
materi pelatihan.

2. Analisis Masalah dan Minggu 2 Analisis hasil observasi dan wawancara.
Perancangan Solusi a. Perancangan alur kerja produksi yang
lebih efisien.

b. Perencanaan konten pelatihan digital
marketing (media sosial dan

marketplace).
3. Pelaksanaan Minggu 34 a. Optimalisasi Produksi:
Kegiatan Pengabdian 1. Pendampingan perbaikan sistem kerja

dan kebersihan.
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2. Penggunaan alat bantu sederhana

untuk produksi.
b. Digitalisasi Pemasaran:

1. Pelatihan pembuatan akun WhatsApp
Business dan Instagram.

2. Pelatihan pembuatan konten promosi
menggunakan Canva.

3. Pendampingan pembuatan katalog
produk digital dan pengemasan

menarik.
4. Implementasi dan Minggu 5-6 a. Pendampingan langsung saat proses
Pendampingan Intensif produksi dan pemasaran digital
dilakukan.

b. Evaluasi penggunaan alat bantu dan
respon terhadap strategi pemasaran

online.
c. Perbaikan bila diperlukan.
5. Monitoring dan Minggu 7 a. Penilaian efektivitas perubahan proses
Evaluasi produksi.

b. Evaluasi peningkatan keterampilan
pelaku usaha dalam pemasaran digital.

c. Dokumentasi hasil kegiatan
(foto/video/testimoni).

6. Pelaporan dan Minggu 8 a. Penyusunan laporan kegiatan pengabdian.
Diseminasi b. Penyusunan artikel ilmiah populer/jurnal
pengabdian.
c. Presentasi hasil kepada pemangku
kepentingan lokal.

3.3 Waktu Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini direncanakan berlangsung selama 8 minggu,
dimulai pada tanggal 1 Juni 2025 hingga 27 Juli 2025. Rangkaian kegiatan akan dilaksanakan
secara bertahap sesuai dengan tahapan pelaksanaan yang telah disusun, dimulai dari tahap
persiapan, pelatihan, implementasi, hingga evaluasi dan pelaporan akhir.

Adapun lokasi pelaksanaan kegiatan adalah di rumah produksi mitra usaha kerupuk kulit sapi,
yang beralamat di Jalan Margomulyo, Kelurahan Sungai Pinang, Kecamatan Rambutan,
Kabupaten Banyuasin. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada hasil survei awal yang
menunjukkan bahwa mitra usaha memiliki potensi pengembangan yang cukup besar namun
masih menghadapi berbagai kendala dalam hal efisiensi produksi dan pemasaran digital.

Seluruh kegiatan akan dilaksanakan secara langsung di lokasi mitra dengan pendekatan
partisipatif, serta pendampingan intensif untuk memastikan keterlibatan aktif pelaku usaha dan
keberlanjutan program setelah kegiatan selesai.

3.4 Partisipasi pihak Mitra

Keberhasilan kegiatan pengabdian kepada masyarakat sangat bergantung pada keterlibatan
aktif dari mitra sebagai subjek utama pengembangan. Dalam kegiatan ini, mitra usaha kerupuk
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kulit sapi yang berlokasi di Jalan Margomulyo, Kelurahan Sungai Pinang, Kecamatan
Rambutan, Kabupaten Banyuasin, menunjukkan komitmen tinggi dan kesediaan untuk
berpartisipasi secara penuh dalam setiap tahapan kegiatan.

Partisipasi mitra dimulai sejak tahap awal, yaitu pada proses identifikasi masalah, di mana
pemilik usaha turut memberikan informasi mengenai kondisi aktual proses produksi, hambatan
yang dihadapi dalam pemasaran, serta harapan terhadap kegiatan PKM. Mitra juga berperan
aktif dalam proses perencanaan solusi, dengan menyampaikan masukan mengenai kebutuhan
alat bantu produksi, preferensi platform pemasaran digital, dan jenis pelatihan yang dianggap
relevan.

Selama pelaksanaan kegiatan, mitra terlibat langsung dalam sesi pelatihan, baik dalam
peningkatan efisiensi produksi maupun dalam penggunaan media digital untuk promosi. Mitra
menunjukkan antusiasme dalam mencoba metode kerja baru, serta secara aktif mengelola akun
media sosial dan mempraktikkan pembuatan konten promosi yang telah dilatih.

Lebih lanjut, mitra juga berperan dalam proses evaluasi dengan memberikan umpan balik
terkait kebermanfaatan kegiatan, kendala pelaksanaan, serta saran perbaikan. Bentuk partisipasi
aktif ini menjadi fondasi penting dalam keberlangsungan hasil kegiatan pengabdian, karena
menciptakan rasa memiliki dan tanggung jawab terhadap transformasi yang sedang dibangun.

Keterlibatan penuh dari mitra ini diharapkan dapat menjadi model kolaborasi yang efektif
antara dunia akademik dan pelaku UMKM dalam membangun kapasitas usaha secara
berkelanjutan

4. Hasil Pelaksanaan dan Diskusi
4.1 Hasil Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di industri kerupuk kulit sapi di
Jalan Margomulyo, Kelurahan Sungai Pinang, Kecamatan Rambutan, Kabupaten Banyuasin.
telah berjalan dengan baik dan sesuai dengan tahapan yang direncanakan. Mitra menunjukkan
keterlibatan aktif dalam seluruh rangkaian kegiatan, mulai dari identifikasi masalah, pelatihan,
hingga evaluasi.

a. Optimalisasi Proses Produksi
Melalui observasi dan pendampingan langsung, ditemukan beberapa hambatan dalam
proses produksi, seperti alur kerja yang tidak efisien, kebersihan lingkungan kerja yang
belum optimal, serta keterbatasan peralatan pendukung. Tim pengabdian memberikan
solusi berupa:
1. Penyusunan ulang tata letak area produksi agar lebih ergonomis.
2. Edukasi tentang pentingnya sanitasi produksi.
3. Pemberian alat bantu sederhana (seperti wadah stainless, rak peniris, dan alat ukur

bahan).

Hasilnya, mitra mengalami peningkatan efisiensi kerja, mengurangi waktu produksi, dan
meningkatkan konsistensi mutu produk.

b. Digitalisasi Pemasaran
Pelatihan digital marketing diberikan kepada mitra dengan fokus pada penggunaan platform
WhatsApp Business dan Instagram sebagai media promosi. Mitra juga dilatih membuat
konten promosi menggunakan aplikasi Canva dan strategi pemasaran melalui katalog
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digital. Sebagai hasil dari pelatihan ini:
1. Mitra berhasil membuat akun Instagram bisnis dan WhatsApp Business.
2. Terbentuk katalog digital produk dalam format PDF yang dapat dibagikan ke pelanggan.
3. Jumlah pesanan dari luar lingkungan sekitar mulai meningkat setelah dua minggu
promosi daring dijalankan.
c. Dampak Umum
Secara keseluruhan, kegiatan ini telah meningkatkan:
1. Kesadaran mitra terhadap pentingnya pengelolaan usaha secara profesional.
2. Kemampuan mitra dalam memanfaatkan teknologi digital secara mandiri.
3. Potensi pengembangan jaringan pasar melalui platform daring.

4.2 Implementasi

Implementasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan secara langsung di lokasi
usaha mitra dengan pendekatan partisipatif. Tim pelaksana bekerja bersama mitra untuk
menerapkan solusi yang telah dirancang berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan dan
permasalahan di lapangan. Proses implementasi difokuskan pada dua aspek utama, yaitu
peningkatan efisiensi proses produksi dan digitalisasi pemasaran produk kerupuk kulit sapi.
Seluruh kegiatan dilakukan secara bertahap dan disesuaikan dengan kemampuan serta kesiapan
mitra, dengan tujuan menciptakan perubahan yang aplikatif dan berkelanjutan.

Pendampingan dilakukan secara intensif dalam bentuk demonstrasi, pelatihan langsung, diskusi
interaktif, serta evaluasi harian terhadap progres mitra. Strategi ini bertujuan tidak hanya
memberikan pemahaman teoritis, tetapi juga memastikan keterampilan praktis dapat diadopsi
oleh pelaku usaha secara mandiri(Braakman, 2002).

Tabel 2: Tahapan Implementasi Kegiatan

Tahap Kegiatan Output yang Diharapkan
Koordinasi dan a. Diskusi teknis dengan mitra Tersusunnya jadwal
Penjadwalan mengenai waktu, lokasi, dan ~ implementasi yang disepakati

kesiapan pelaksanaan. bersama.
b. Penyusunan timeline kegiatan
detail.
Persiapan Sarana  a. Penyusunan materi pelatthan ~ Tersedianya perangkat dan
dan Media produksi dan digital materi pelatihan yang siap
marketing. digunakan.
b. Penyiapan alat bantu produksi
sederhana.
c. Instalasi aplikasi pendukung
(WhatsApp Business,
Instagram, Canva).
Pelatihan dan a. Pelatihan peningkatan Mitra memahami cara kerja baru
Demonstrasi efisiensi produksi (layout dan mampu mengoperasikan
kerja, sanitasi, manajemen aplikasi digital pemasaran.
waktu).

b. Demonstrasi penggunaan alat
bantu sederhana.
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c. Pelatihan pembuatan konten
promosi digital.
4. Pendampingan  a. Pengawasan langsung dalam  Mitra mulai menjalankan proses
Implementasi penerapan teknik produksi produksi dan pemasaran digital
baru. secara mandiri.
b. Pendampingan pembuatan
katalog produk dan konten
media sosial.
c. Simulasi interaksi dengan
pelanggan secara daring.

5. Umpan Balik a. Diskusi reflektif bersama Mitra mendapatkan solusi atas

dan Penyesuaian mitra terkait kesulitan yang kendala praktis dan lebih
dihadapi selama percaya diri menjalankan usaha.
implementasi.

b. Perbaikan strategi atau
penyesuaian pendekatan
sesuai kebutuhan.

Implementasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan secara bertahap dan
sistematis guna memastikan bahwa setiap solusi yang dirancang dapat dijalankan secara efektif
dan berkelanjutan oleh mitra. Pendekatan yang digunakan bersifat partisipatif, di mana pelaku
usaha tidak hanya menjadi penerima program, tetapi juga terlibat aktif dalam setiap proses
kegiatan, mulai dari perencanaan hingga evaluasi (Hamid, 2018).

Tahapan implementasi diawali dengan koordinasi teknis bersama mitra untuk menyusun jadwal
pelaksanaan yang disesuaikan dengan aktivitas produksi harian mereka. Selanjutnya, dilakukan
persiapan perangkat pendukung seperti materi pelatihan, alat bantu produksi, serta aplikasi
digital yang akan digunakan dalam pemasaran produk.

Tahap berikutnya adalah pelatihan dan demonstrasi, yang mencakup dua fokus utama: pertama,
optimalisasi proses produksi melalui perbaikan alur kerja, sanitasi, dan penggunaan alat bantu
sederhana; dan kedua, pelatithan digital marketing melalui pengenalan platform seperti
WhatsApp Business, Instagram, serta pembuatan konten menggunakan Canva.

Setelah pelatihan, tim melakukan pendampingan intensif dalam penerapan teknik-teknik yang
telah diberikan. Mitra dibimbing untuk langsung mempraktikkan apa yang telah dipelajari, baik
dalam proses produksi maupun promosi digital, dengan supervisi dan umpan balik secara
langsung di lapangan (Armstrong & Yusron, 2021).

Pada tahap akhir, dilakukan evaluasi awal melalui diskusi reflektif untuk menggali respon mitra
terhadap pelaksanaan kegiatan, termasuk kendala yang muncul selama implementasi. Hasil
evaluasi ini digunakan untuk melakukan penyesuaian strategi atau pendekatan, agar program
dapat terus beradaptasi dengan kebutuhan nyata mitra.

Melalui tahapan yang terstruktur ini, diharapkan mitra tidak hanya memperoleh pengetahuan
baru, tetapi juga mampu menginternalisasi keterampilan dan menerapkannya secara mandiri
dalam operasional usahanya sehari-hari.

5. Kesimpulan
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Jalan Margomulyo, Kelurahan Sungai Pinang, Kecamatan Rambutan, Kabupaten Banyuasin,
telah berjalan dengan baik sesuai dengan tujuan dan tahapan yang direncanakan. Kegiatan ini
terbukti memberikan dampak positif bagi mitra, baik dari segi peningkatan efisiensi produksi
maupun penguatan kemampuan pemasaran melalui media digital.

Optimalisasi proses produksi berhasil dilakukan melalui penataan ulang alur kerja, penyediaan
alat bantu sederhana, dan peningkatan pemahaman mitra terhadap prinsip sanitasi dan efisiensi.
Di sisi lain, digitalisasi pemasaran berhasil dikenalkan dan diterapkan dengan baik, ditandai
dengan terbentuknya akun media sosial bisnis, penyusunan katalog produk digital, dan
meningkatnya antusiasme mitra dalam memproduksi konten promosi.

Seluruh kegiatan terdokumentasi secara sistematis melalui foto-foto pelatihan, video
demonstrasi, tangkapan layar akun media sosial mitra, serta hasil karya katalog digital.
Dokumentasi ini tidak hanya menjadi bukti pelaksanaan kegiatan, tetapi juga berfungsi sebagai
referensi untuk kegiatan lanjutan di masa mendatang.

Dengan keterlibatan aktif mitra dan pendekatan partisipatif yang digunakan, kegiatan ini
diharapkan dapat menjadi pemicu transformasi usaha yang berkelanjutan, serta menjadi contoh
praktik baik kolaborasi antara akademisi dan pelaku UMKM dalam meningkatkan daya saing
industri lokal.
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